ISSN 2727286
Jurnal

Peternakan Tropika

Journal of Tropical Animal Science
email: jurnaltropika@unud.ac.id

UNIVERSITAS UDAYANA
FAPET UNUD

Submitted Dateprilll 2@5 Accepted Dafgoril 28, 2025
EditorReviewer ArtickeA. Pt. Putra Wiba®a | Wayan Sukanata

SISTEM PENCERNAAN ITIK BALI JANTAN YANG DIBERI EKSTRAK
DAUN GAMAL (Gliricidia sepium) TERFERMENTASI MELALUI
AIR MINUM

Simarmata, H. BR, N.W. Siti, dan E. Puspani

Program Studi Sarjana Peternakan, Universitas Udayana, Denpalsar, B
e-mail: simarmata.24025@student.unud.ac.id

ABSTRAK

Pemanfaatan daun gamal telah dibuktikan sebagai bahan alami yang aman, dan tidak
beracun. Penambahan ekstrak daun gamal terfermentasi ymargrdelalui air minum akan
meningkatkan proses hidrolisis kandungan protein pakan menjadi unsur yang lebih sederhana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun gamal
terfermentasi dengan konsentrasi berbeda melalui airrmisvthadap sistem pencernaan itik
bali jantan. Penelitian dilaksanakan di Farm Sesetan Denpasar, selama 8 minggu. Rancangal
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, dan 5 ulangan.
sehingga total unit percobaan adalah 20. Batiat percobaan menggunakan 3 itik bali jantan
yang berumur satu hari sebanyak 60 ekor. Perlakuan yang diberikan adalah P0=0% ekstrak
daun gamal terfermentasi, P1=2% ekstrak daun gamal terfermentasi, P2=4% ektrak daun gama
terfermentasi dan P3=6% ekstrdihun gamal terfermentasi. Variabel yang diamati adalah
persentase hati, persentase empedu, persentase sekum, persentase proventrikulus, persent:
ventrikulus, persentase usus halus, persentase usus besar, dan persentase kloaka. Ha:
penelitian menunjukkn bahwa itik bali jantan yang diberi ekstrak daun gamal terfermentasi
sebanyak 2%, 4%, dan 6% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) memperbaiki persentase hati,
persentase empedu, persentase sekum, persentase proventrikulus, persentase ventrikulu
persentaseusus halus, persentase usus besar dan persentase kloaka. Berdasarkan has
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun gamal terfermentasi sebanyak 2%.
4%, dan 6% tidak mempengaruhi sistem pencernaan itik bali jantan.

Kata kunci: Ekstrak daun gamal terfermentasi, itik bali jantan, sistem pencernaan
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DIGESTIVE SYSTEM OF DRAKE BALINESE FED FERMENTED
GAMAL (Gliricidia sepium)LEAF EXTRACT THROUGH DRINKING
WATER

ABSTRACT

The utilization of gamal leaves has been proven as a saf¢pxiomatral ingredient.
The addition of fermented gamal leaf extract given through drinking water will increase the
hydrolysis process of feed protein content into simpler elements. This study aims to determine
the effect of giving fermented gamal leaf extradiwdifferent concentrations through drinking
water on the digestive system of drake balinese. The research was conducted at Sesetan Fari
Denpasar, for 8 weeks. The design used was a complete randomized design (CRD) with 4
treatments, and 5 replications, that the total experimental units were 20. Each experimental
unit used 3 drake balinese aged one day as many as 60 heads. The treatments given wer
P0=0% fermented gamal leaf extract, P1=2% fermented gamal leaf extract, P2=4% fermented
gamal leaf extracand P3=6% fermented gamal leaf extract. The variables observed were the
percentage of liver, percentage of bile, percentage of cecum, percentage of proventriculus,
percentage of ventriculus, percentage of small intestine, percentage of large intestine, and
percentage of cloaca. The results showed that drake balinese given fermented gamal leaf extrac
as much as 2%, 4%, and 6% had no significant effect (P>0.05) on improving the percentage of
liver, percentage of bile, percentage of cecum, percentage ofnpiouiis, percentage of
ventriculus, percentage of small intestine, percentage of large intestine, and percentage of
cloaca. Based on the results of the study it can be concluded that giving fermented gamal leaf
extract as much as 2%, 4%, and 6% doesfiett the digestive system of drake balinese.

Keywords: Fermented gamal leaf extract, drake balinese, digestive system

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya alam, termasuk c
dalamnya adalah sumber daya genetik liali. Salah satu komoditi ternak yang mempunyai
potensi untuk dikembangkan yaitu itik bali dimana itik bali ini mempunyai daya tahan hidup
yang sangat tinggi dan juga memiliki suatu protein berkualitas yang berguna bagi masyarakat
(Suharno, 2012). ltibali merupakan unggas yang memiliki ketahanan hidup yang sangat tinggi
dan jarang terkena penyakit, sehingga mortalitas yang rendah (Murtidjo, 2005).

Dari hasil pengamatan membuktikan bahwa 70% dari konsumsi daging nasional berasal
dari unggas (Widiati, @14). Faktor pakan memegang peranan sangat penting karena dalam
usaha peternakan, biaya produksi tertinggi adalah biaya pakan yang mendaf#0.60
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Konsumsi pakan meningkat seiring dengan bertambahnya bobot badan (Ensminger, 2010).
Penambahan zat aditif ldan air minum dengan konsentrasi yang sudah ditentukan dapat
meningkatkan kecernaan pakan dan memacu pertumbuhan (Yosi dan Sanadi, 2014).

Bidura et al. (2005), menyatakan bahwa fermentasi oleh mikrobia mampu mengubah
makro molekul kompleks menjadi molekséderhana yang mudah dicerna oleh unggas dan
tidak menghasilkan senyawa kimia beracun. Maka dari itu dapat dilakukan dengan cara
memberi ekstrak daun gamal terfermentasi yang diberi melalui air minum dengan konsentrasi
yang sudah ditentukan sebelum dibankpada Tanaman ini sekarang sudah menyebar di
seluruh daerah tropika termasuk Indonesia (Direktorat Perbenihan Tanaman Hutan, 2002).
Daun gamal kaya akan protein kasar berkisar 20,2B%2% dan TDN (nutrisi tercerna)
sebesar 58,45%9,73% (BPMSP, 2019)Daun gamal memiliki kandungan nutrisi tinggi,
seperti protein kasar 25%, serat kasar 14%, lemak kasar 4,3%, abu 8,8%, kalsium 2,7%, posfor
0,35%, dan kaya asam amino (Saptono, 1995).

Penyerapan pakan yang tinggi akan sangat baik apabila kondisi terrekseeia
saluran pencernaan berada dalam kondisi optimal untuk mencerna dan menyerap zat makana
(Nuningtyas, 2014). Sistem pencernaan itik terdiri atas saluran cerna utama, yaitu mulut,
esofagus, tembolok, proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usas, lseecum, dan kloaka,
disertai dengan organ pencernaan aksesori meliputi: hati, empedu, dan pankreas. Sisten
pencernaan ini bekerja untuk menyerap nutrisi dalam pakan, sehingga memenuhi kebutuhan
ternak dan setiap organ dalam tersebut memiliki funggg gafing berhubungan, sehingga jika
salah satu organ mengalami kelainan maka produktivitas ternak akan terganggu.

Penelitian Rizki et al. (2024), menyatakan bahwa pemberian jus daun Kkelor
terfermentasi dengan konsentrasi 2,5%, 5%, dan 7,5% yang diberuimaia minum
memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap organ dalam itik bali Jantan. Penelitian Kedisan
et al. (2023), pemberian ekstrak kulit nanas dengan konsentrasi 6%, 8% dan 10% yang diberi
melalui air minum memberikan hasil yang berbeda tida&tanyerhadap persentase sistem
pencernaan ayam joper. Kandungan senyawa bioaktif pada kulit nanas dapat membuat ternal
lebih sehat dan menurunkan tingkat kematian ternak €5dl., 2016). Metabolisme pakan di
dalam tubuh unggas dapat mempengaruhi odgdam saluran pencernaan itik, maka organ
pencernaan dapat berkembang sesuai dengan pakan yang telah diberikan @flaki@fa0).

Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan pengamatan terhadap persentase sistem pencerna:
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itik bali jantan yang diberi edtrak daun gamal terfermentasi melalui air minum dengan

konsentrasi berbeda.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selar@aninggy dari bulan Agustus sampai dengan bulan
September 2024li Farm Sesetan, Fakultas Petdara Universitas Udayana, Jalan Raya
Sesetan Gang Markisa, Denpasar.

Itik bali jantan

Itik bali jantan yang digunakan dalam penelitian ini adalah D@By (old duck
sebanyak 60 ekor dengan berat badan homogeh @&4g)yang dibeli dari peternadti daeré
Kediri, Kabupaten Tabanan.

Kandang dan peralatan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kandang koloni dengan
ukuran panjang x lebar x tinggi masingasing 80 cm x 80 cm x 50 cm. Kandang koloni
tersebut terbuat dari kayu, bambu, dan kalwegti. Setiap kandang sudah dilengkapi dengan
tempat pakan dan tempat air minum. Pada bagian alas kandang diisi koran yang diberi sekan
padi agar kotoran itik tidak jatuh berserakan di bawah lantai. Sebelum kandang digunakan,
kandang akan dibersihkan danlaukan penyemprotan disinfektan. Penerangan kandang
menggunakan lampu penerangan yang berfungsi untuk menjaga suhu pada kandang agar teta
hangat.

Peralatan yang digunakan pada saat penelitian antara lain: (1) gelas ukur untuk
mengukur volume air, (2) tibangan duduk untuk menimbang ransum dengan kapasitas 10kg,
(3) timbangan elektrik dengan kapasitas 10kg untuk menimbang itik setiap minggu, (5) pisau,
(6) botol air untuk penyimpanan air sementara, (7) wadah tertutup untuk fermentasi daun
gamal, (8) saringn untuk memisahkan ekstrak dengan ampas, (9) kompor dan panci untuk
mempermudah proses pembersihan bulu dari badan itik, (10) talenan sebagai alas.

Ransum dan air minum

Ransum yang digunakan adalah ransum komersial dari PT. Charoen Pokphand Tbk
dengan kod CP 511B. Bahabahan pakan yang terkandung dalam ransum komersial antara
lain: jagung, dedak padi, bungkil kedelai, tepung daging dan tulang, pecahan gandum, dan
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tepung daun. Kandungan nutrien pada ransum tersaji pada Tabel 1. Air minum berasal dari

sumu, pemberian ransum dan air minum diberikan seaad&itum

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum CP 511B

Kandungan Nutrien Jumlah Nutrien
Kadar air % Maks 14,00
Protein kasar% Min 20,00
Lemak kasar% Min 5,00
Serat kasar% Maks 5,00
Abu% Maks 8,00
Kalsium% 0,80-1,10
Fosfor total dengan enzim phytase Min 0,50
O400FTU/ kg
Aflatoksin total Maks 50 pg/kg
Asam amino%
Lisin% Min 1,20
Metionin% Min 0,45
(Metionin+sistin Min 0,80
Triptofan% Min 0,19
Treonin% Min 0,75

Sumber: PT. Charoen Pokphand Indonesia Thk

Daun gamal

Daun gamal yang digunakan adalah daun gamal yang segar dan hijau, daun gamal ini
diambil di sekitar Fakultas Peternakan Universitas Udayana, kampus Bukit Jimbaran.
Rancangan percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adaledngan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Setiap ulangan menggunakan 3 ekor itik
bali jantan berumur 1 hari, sehingga didapatkan 20 unit percobaan dengan jumlah itik jantan
yang digunakan sebanyak 60 ekor. Perlakuan ekstrak daun gderahéertasi sebagai berikut:
P0= 0% ekstrak daun gamal terfermentasi
P1= 2% ekstrak daun gamal terfermentasi
P2= 4% ekstrak daun gamal terfermentasi
P3= 6% ekstrak daun gamal terfermentasi
Proses pembuatan ekstrak daun gamal

Daun gamal yang sudah didag@mudian dipisahkan dari batangnya. Setelah itu daun
gamal dibersihkan atau dicuci kemudian ditiriskan, selanjutnya daun gamal ditimbang sesuai

dengan kebutuhan yang diperlukan. Perbandingan dalam pembuatan ekstrak gardaun
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yaitu: 1:1 (1 kg daurgamal di campurkan dengan air sebanyak 1 L). Kemudian daun gamal
tersebut dihaluskan dan disaring untuk mengambil ekstraknya, ekstrak tersebut dimasukkan ke
wadah tertutup lalu ditambahkanolases+ sebanyak 5% untuk difermentasi selama 5 hari.
Terakhir fermatasi daun gamal akan dicampur pada air minum dan siap diberikan pada ternak
sesuai perlakuan. Untuk perlakuan P1 diperlukan 980 ml air dan 20 ml ekstrak daun gamal
perlakuan P2 diperlukan 960 ml air dan 40 ml ekstrak air daun gamal, dan perlakuan P3
diperlukan940 ml air dan 60 ml ekstrak air daun gamal. Proses pembuatan ekstrak daun gamal
terfermendasi dapat dilihat pada GamMdar

Daun gamal Daun gamal
Daun gamal ditimbang kemudian dihaluskar
dipisahkan kemudian dicampur— dan disaring untuk
dari batang ‘ dengan air mengambil
perbandingan:1 ekstraknya
Ekstrak tersebut

dimasukkan ke
wadabh tertutup lalu

Ekstrak daun gama ditambahkan
siap diberikan padg molases-sebanyak
itik sesuai  (u—— 5% untuk
perlakuan difermentasi selama
5 hari

Gambarl. Proses pembuatan ekstrak daun gamal terfermentasi

Pengacakan itik bali jantan

Sebelum memulaignelitian, itik bali jantan ditimbang untuk mencari bobot badan yang
sama atau homogen. Sebanyak 80 ekor itik ditimbang untuk mencari bob@ttaat8etelah
mendapatkan bobot badan ras@a, kemudian diambil sebanyak 60 ekor itik yang memiliki
kisaran lobot badan (47 + 0,249) dan disebar secara acak kedalam 20 unit kandang. Setiap unit
kandang terdiri dari 3 ekor itik bali jantan.
Pengambilan sampel itik

Pengambilan sampel dilakukan pada saat itik berumur 8 minggu. Untuk memperoleh

sampel itk yang samatau homogen, semua itik jantan ditimbang terlebih dahulu untuk
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mendapatkan berat badan redta. Itik yang diambil sebagai sampel untuk dipotong adalah itik
yang memiliki berat badan mendekati atau sama dengan berat badata.alamlah itik yang
dipotong dan diuji adalah 20 ekor.
Prosedur pemotongan

Sebelum dilakukan pemotongan, itik dipuasakan terlebih dahulu selama = 12 jam tanpa
diberi makan tetapi tetap memberikan air minum. Pemotongan itik akan dilakukan berdasarkan
SNI (2016) yaitu cara pemmtgan unggas yang dilakukan dengan memotong vena jugularis,
dan arteri carotis yang terletak antara tulang kepala dengan ruas tulang leher pertama. Darat
ditampung dengan wadah dan ditimbang beratnya. Setelah itik dipastikan mati, kemudian
dicelupkan kedam air panas dengan suhu ¥G5selama £ menit, selanjutnya dilakukan
pencabutan bulu (Soeparno, 2011). Pemisahan organ pencernaan dilakukan dengan car:
membuat irisan dari kloaka ke arah tulang dada. Selanjutnya bagian dada dan perut dibelah,
kemudian oganorgan sistem pencernaan dikeluarkan lalu dilakukan pemisahan seperti
proventrikulus, ventrikulus, hati, empedu, usus besar, usus halus, sekum dan kloaka.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah saluran pencernaan gam or
pencernaan antara lain; persentase hati, persentase empedu, persentase proventrikulu:
persentase ventrikulus, persentase usus halus, persentase usus besar, persentase caecum,

persentase kloaka. Dengan rumus sebagai berikut:

bobot proventrikulus (g)

i 04) — 0,
1. Presentase proventrikis (%)= bobot potong (3) X 100%
2. Presentase ventrikulus (o) 2220 vertrikulus () o 400y,
bobot potong (g)
3. Persentase usus halus (9622f 1w halus (9) o 100y,

/ bobot potong (g)

bot usus b
4. Persentase usus besar (9621 besar(9) 100,
bobot potong (g)

pobot caecum (g)

0
5. Persentase caecum (/O‘faobot —otong (@)

X 100%

bobot kloaka

(9)
P 0, )—
6. ersentase kloaka (/0 bobot potong (9) X 100%

bobot hati(g)

i (O [ttt T S
7. Persentase hati (%) bobot peteng (g)

x 100%

bobot empedu (g)

0,
bobot potong (g) x 100%

8. Persentase empedu (%)
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Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan, maka perhitungan dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Dund&teel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan selama 8 minggu dengan menggunakan itik bali jantan berumur
satu hari yang diberikan perlakuan ekstrak daun gamal terfermentasi dengan pemberian
konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. Data darsihgenelitian pemberian ekstrak gaun gamal
terfermentasi melalui air minum terhadap sistem pencernaan itik b&njdapat dilihat pada
Tabel2.

Tabel 2. Sistem pencernaan itik bali jantan yang diberi ekstrak daun gamal Gliricidia
sepium) terfermentasi melalui air minum

_ Perlakuaf®
Variabel SEMP
PO P1 P2 P3

Persentase Hati 1,839 18P 1,87 2,16 0,10
Persentase Empedu 0,22 0,20 0,23 0,24 0,03
Persentase Sekum 1,99 2,16 2,34 2,33 0,12
Persentase Proventrikulus 0,47 0,48 0,49 0,57 0,04
Persentase Ventrikulus 3,98 3,618 3,65 3,83 0,23
Persentase Usus Halus 2,00 2,39 2,26 2,29 0,11
Persentase Usus Besar 0,29 2,50 2,30 2,70 0,31
Persentase Kloaka 0,39 0,412 0,412 0,42 0,04

Keterangan:
1. Perlakuan:
P0= 0% ekstrak daugamal terfermentasi
P1= 2% ekstrak daun gamal terfermentasi
P2= 4% ekstrak daun gamal terfermentasi
P3= 6% ekstrak daun gamal terfermentasi
2. SEM:AStandard Error of The Trearment Means?o
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan htthkdgata (P>0,05).

Persentase hati

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hati itik bali jantan pada perlakuan PO
(0% ekstrak daun gamedrfermentasi) 1,83% (Tabe).2Perlakuan P1 (2% ekstrak daun gamal
terfermentasi) tidak nyata (P>0,05) llebiendah sebesar 1,09% dibandingkan P0O. Rataan
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perlakuan P2 (4% ekstrak daun gamal terfermentasi) dan P3 (6% ekstrak daun gamal
terfermentasi) masinmasing 12,12% dan 18,03%, berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan
PO.

Hasil penelitian ini menunjukan baa pemberian ekstrak daun gamal terfermentasi
dengan konsentrasi 2%, 4%, dan 6% melalui air minum terhadap persentase hati, empedu,
sekum, proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus besar, dan kloaka secara statistik berbed:
tidak nyata (P>0,05). Hagenelitian menunjukkan bahwa persentase hati yang diperoleh pada
perlakuan PO, P1, P2, dan P3 berttoutit adalah 1,83%, 1,81%, 1,87% dab62p dari bobot
potong (Tabel P berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini diyakini dalam ekstrak daun gamal
terfermantasi tidak mengandung zat asing yang membahayakan dalam tubuh ternak, sehingga
tidak mempengaruhi kinerja dari hati. Pada penelitian ini persentase hati memiliki rataan 1,81
2,16% lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Saragihal. (2024), yag
mendapatkan persentase hati itik bali jantan yang diberi ekstrak kulit nanas yaijor%0
Ekstrak daun gamal terfermentasi mengandung senyawa flavonoid sebagai antioksidan.
Antioksidan mampu menghambat kerusakan hati akibat radikal bebas daldamRabayuet
al. (2018) menyatakan bahwa senyawa flavonoid berpotensi sebagai hepaprotektor yakni
menghambat kerusakan hati dengan mengikat radikal bebas, sehingga dampaknya pada ha
berkurang. Hati merupakan organ terbesar di dalam tubuh yang berpgmgai s¢at penyaring
zatzat makanan yang telah diabsorbi sebelum masuk dalam peredaran darah dan jaringan
jaringan (Sulistyoningsih, 2015). Hati mempunyai peran penting pada tubuh yang melakukan
banyak fungsi dalam sistem pencernaan. Price dan Wilsorb)(20@nyatakan bahwa hati
memiliki fungsi detoksifikasi yang dilakukan oleh enzémzim hati, yaitu dengan mengubah
zatzat yang kemungkinan membahayakan menjadiaasecara fisiologis tidak aktif. Indet
al. (2022), menyatakan bahwa standar beratbhexkisar 1,822,12%dari bobot hidup. Lebih
lanjut menurut Anggrainiet al. (2019), bobot hati meningkat sejalan dengan meningkatnya
umur, tetapi persentasenya konstan terhadap bobot badan. Fase pertumbuhan bobot badan it
tercepat terjadi pada umur @mspai 8 minggu (Negara, 2017). Maraden al. (2015),
menambahkan bahwa meningkatnya bobot hati disebabkan oleh aktivitas hati yang semakin
berat dalam proses detoksifikasi.
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Persentase empedu

Rataan persentase empedu itik bali jantan padakperiaP0 sbesar 0,22% (Tabe).2
Rataan persentase empedu pada perlakuan P1, P2 dan P3-beutrdt09%, 50,0%, dan
9,09%, berbeda tidak nyata (P>0,05) dibandingkan PO.

Hasil dari persentase empedu yang diperoleh pada penelitian ini dengan perlakuan PO,
P1, P2dan P3 berturdturut adalah 0,22%, 0,20%, 0,23% da240% dari bobot potong (Tabel
2), namun berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan pemberian ekstrak daun gamal
terfermentasi tidak mempengaruhi empedu, dilihat dari cairan empedu yang disekodeh
hati masih dengan jumlah yang kecil. Pada penelitian ini rataan persentase empedu yaitu 0,20
0,24% lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Kedisiaal. (2023), bahwa persentase
empedu ayam joper yang diberi ekstrak kulit nanas sebes&19%. Besarnya persentase
empedu disebabkan karena hati mengsekresikan cairan empedu dalam jumlah yang besat
Sesuai dengan pendapat Yusuf (2020), menyatakan bahwa meningkatnya kerja organ hati
menyebabkan kebutuhan cairan empedu menjadi banyak, sehinggacumgeningkatan
persentase empedu yang dihasilkan. Empedu merupakan organ yang menyerupai buah pee
berongga, berbentuk bulat berwarna kehijauan yang melekat pada permukaan bawah hati.
Empedu berfungsi sebagai penyalur cairan empedu dari hati menuju uke desgan
pembesaran saluran empedu membentuk kantong empedu (Amrullah, 2004). Empedu
digunakan tubuh untuk mengemulsikan dan mengabsorbsi lemak sebagai persiapan untuk
pencernaan. Empedu mengandung gagamam empedu yang berfungsi membantu enzim
lipase é&lam mencerna lemak dan absorbsi vitamin A, D, E dan K yang larut dalam lemak
(Jacob dan Pescatore, 2011). Empedu merupakan organ pencernaan tambahan yang beratn
dipengaruhi oleh status nutrisi unggas, tipe pakan yang dikonsumsi, aliran darah dasi sirkula
empedu enterohepatik serta empedu memiliki fungsi dalam proses penyerapan lemak pakar
dan ekskresi limbah produk, seperti kolesterol dan hasil sampingan degradasi hemoglobin
(Suprijatneet al.,2005).
Persentase sekum

Hasil penelitian persentase sekutik bali jantan pada pettaan PO sebesar 1,99%
(Tabel 3. Pada perlakuan P1, P2, dan P3 bertwnuit 7,87%, 94,4%, dan 8,33% tidak nyata
(P>0,05) lebih tinggi dari pada PO.

Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase sekum yang diperoleh pada perlakuan
PO, P1, P2, dan P3 bertwtutut adalah 1,99%, 2,16%, 2,34% daB32p dari bobot potong
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(Tabel 3, berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan pemberian ekstrak daun gamal
terfermentasi tidak mempengaruhi sekum, sekum pada itik bali tersusuanaiaa €pitel dan
lamina propria (Nissa&t al., 2022). Sekum merupakan sepasang usus buntu yang menempel
pada segmen ileum pada usus halus, dari perbatasan usus besar dan usus halus yang disel
ileocaecal junction (pertautan antara ileum dan sekum) (Misah, 2022). Fungsi utama dari
sekum belum diketahui secara jelas tetapi di dalamnya terdapat sedikit pencernaan karbohidra
dan protein serta absorbsi air (Hetland, 2015). Sekum berfungsi sebagai tempat pencernaar
secara mikrobial yang bertujuan untulemserna nutrien yang tidak terserap di dalam usus
halus seperti serat. Sekum unggas yang berkembang dengan optimal berarti memiliki
kemampuan memanfaatkan serat pakan lebih baik (Varastegani dan Dahlan, 2014)eGabriel
al. (2006) menyatakan bahwa aktast metabolik mikrobia dalam sekum sangat dipengaruhi
oleh umur ternak dan pakan yang dikonsumsi, serta pencernaan serat kasar di sekum berfungs
sebagai tempat mencerna serat kasar. Pada sekum unggas terdapat mikroba yang mamg
memfermentasi pakan yang misnenjadi VFA dan amonia, yang kemudian diserap (Braun,
2010; Gabriekt al.,2006). VFA hasil fermentasi dalam sekum dapat diserap dan diangkut ke
hati melalui vena porta.
Persentase proventrikulus

Rataan persentase proventrikulus itik bali jantadap@erlakuan PO 0,47% (Tabe).2
Rataan persentase proventrikulus pada perlakuan P1, P2, dan P3-hemti2,08%, 11,11%,
dan 18,75% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan PO.

Dari hasil penelitian ini didapatkan persentase proventrikulus patikyen PO, P1,
P2, dan P3 berturdtirut sebesar 0,47%, 0,48%, 0,48%, d&v% dari bobot potong (Tabel
2), namun berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan oleh pemberian ekstrak daun
gamal terfermentasi tidak mempengaruhi kerja dari proventskuRroventrikulus atau
lambung kalenjar merupakan perbesaran dari bagian belakang esophagus yang berfungs
sebagai tempat penyimpanan makanan sementara. Pada proventrikulus terjadi pencernaal
secara enzimatis karena dindingnya mensekresikan eEmm pegernaan seperti
pepsinogen dan HCI (Lesson dan Summer, 2005). Persentase proventrikulus pada penelitian in
masih dalam kisaran normal yaitu 0:4,67%. Angka ini selaras dengan penelitian Saragih
al. (2024) yang menyatakan bahwa persentase itik batlagayang diberi ekstrak kulit nanas
berkisar 0,45,63%. Hal ini disebabkan ekstrak daun gamal yang memiliki beberapa senyawa

fitokimia seperti flavonoid dan saponin yang memiliki efek antibakteri hanya diberikan dalam
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jangka waktu yang pendek sehinggdak banyak mempengaruhi fungsi atau kesehatan
proventrikulus. Menurut Amrullah (2004), besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi oleh
pakan ternak, semakin banyak fitat yang terkandung dalam ransum mempengaruhi ukuran
proventrikulus, karena proventrikulbgkerja memproduksi HCI dan pepsin, enzim yang dapat
memecah protein dan serat kasar pada pakan. Lesson dan Summer (2005) juga menyataka
bahwa semakin tinggi serat kasar pada pakan yang diberikan akan mempengaruhi pembesara
dan penipisan organ proventulks. Usman (2010), menyatakan bahwa bobot proventrikulus
dipengaruhi oleh umur, bangsa, dan genetik ternak.
Persentase ventrikulus

Hasil penelitian persentase ventrikulus itik bali jantan padaksah PO adalah 3,98%
(Tabel 3. Pada perlakuan P1 lebiandah 0,70% dibandingkan dengan PO. Rataan persentase
ventrikulus pada perlakuan P2 dan P3 masmaging 73,1% dan 10,83%, namun berbeda tidak
nyata (P>0,05).

Dari hasil penelitian ini diperoleh persentase ventrikulus pada perlakuan PO, P1, P2, dan
P3 bertirutturut sebesar 3,98%, 3,61%, 3,65%, daB3% dari bobot potong (Tabel),2
berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini karena pakan yang diberikan pada semua perlakuan sam:
dan serat kasar yang terkandung masih sesuai standar sehingga tidak mempengaddn ker|
ventrikulus. Rohmabhet al. (2016), menyatakan bahwa aktivitas otot ventrikulus dipengaruhi
oleh jenis pakan yang dikonsumsi. Rataan persentase ventrikulus yang diperoleh dari penelitian
ini adalah 3,643,98%. Hasil ini selaras dengan penelitian [&ila (2022), bahwa persentase
ventrikulus itik bali jantan yang diberi jus daun indigofera yaitu berkisar-3&@%. Indriet
al. (2022), menyatakan bahwa standar berat ventrikulus berkisaf 8% dari bobot hidup.
Ventrikulus merupakan organ pencemgang menjadi penghubung antara proventrikulus dan
usus halus. Pencernaan pada ventrikulus terjadi secara mekanigt(kld2022). Ventrikulus
merupakan organ pencernaan yang berfungsi dalam proses pencernaan ransum secara mekan
di mana jika ransm memiliki kandungan serat kasar yang tinggi maka akan meningkatkan
pertumbuhan ventrikulus, sehingga ukuran ventrikulus akan berubah sesuai jenis ransum yang
diberikan (Deki, 2021).
Persentase usus halus

Rataan persentase usus halus itik bali jantan padgkuan PO adalah 2,00% (Tabégl 2
Rataan persentase usus halus pada perlakuan P1, P2, dan P3theututdt50%, 23,1%, dan
5,75% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan PO.
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